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SUMMARY

RIZKI PERMATA SARI. Survival Rate Of Climbing Perch Fry on Shelf Dry
Transportation System with Different Stock Density (Supervised by
M.SYAIFUDIN and MARINI WIJAYANTI).

Dry transportation is one of the ways that need to be developed for fish fry
distribution. The proper density in the transportation is beneficial. Shelfs are
useful for the efficiency packaging space in order to increase capacity. The
purpose of this research is to know the survival rate of climbing perch (Anabas
testudineus) fry after transportation with dry transportation system at different
stock density and after one week rearing. This research has been conducted on
19™ January 2017 until 10™ February 2017 at Laboratorium Kolam Percobaan of
Aquaculture Departement, Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This
research used completely random design with three treatment of densities and
three replications, consist of P1 (50 fish/609 cm?), P2 (60 fish/609 cm?), P3 (70
fish/609 cm?). Parameter observed were packaging temperature before and after
transportation, length of recovery period, the survival rate after transportation, one
week rearing , and water quality. Stock density showed non significant different to
length of recovery period, the fastest length of recovery period at treatment P3
181.49 seconds. While the survival rate of climbing perch fry after transportation
had significant influence to stock density. The higher survival rate at treatment P1
26.48%. Water quality during one week rearing, indicated temperature that ranged
from 28.1-30.3 °C, pH ranged from 5-6 unit, DO (Dissolved oxygen) ranged from
6.86-9.90 mg/L and ammonia ranged from 0.03-0.11 mg/L, with 100% survival in
each treatment.
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RINGKASAN

RIZKI PERMATA SARI. Kelangsungan Hidup Benih lkan Betok Pada
Transportasi  Sistem Kering Bertingkat Dengan Kepadatan Ikan Berbeda
(Dibimbing oleh M.SYAIFUDIN dan MARINI WIJAYANTI).

Transportasi kering merupakan salah satu cara yang perlu dikembangkan
untuk pendistribusian benih  ikan. Kepadatan yang tepat dalam distribusi
transportasi merupakan hal yang menguntungkan. Penggunaan rak berguna untuk
mengefisiensikan ruang kemasan agar mampu meningkatkan kapasitas muatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kelulusan hidup benih ikan
betok (Anabas testudineus) selama ditransportasikan menggunakan sistem kering
bertingkat dengan kepadatan ikan berbeda dan setelah pemeliharaan satu minggu.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2017 s/d 10 Februari 2017 di
wilayah Indralaya Ogan Ilir dan sekitarnya untuk transportasi sedangkan
aklimatisasi dan pemeliharaan selama 1 minggu di Laboratorium Kolam
Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga
perlakuan kepadatan dan tiga ulangan, dengan ketetapan P1 (50 ekor/609 cm®),
P2 (60 ekor/609 cm?), P3 (70 ekor/609 cm?). Parameter yang diamati pada
penelitian ini antara lain suhu kemasan, lama waktu pembugaran, kelangsungan
hidup pasca transportasi dan setelah pemeliharaan satu minggu pemeliharaan dan
kualitas air. Kepadatan yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap lama
waktu pembugaran, pembugaran tercepat pada perlakuan P3 181,49 detik.
Sedangkan kelangsungan hidup benih ikan betok pasca transportasi menunjukkan
hasil berpengaruh nyata terhadap kepadatan berbeda. Kelangsungan hidup
tertinggi pada perlakuan P1 26,48%. Kualitas air selama pemeliharaan satu
minggu , suhu berkisar 28,1-30,3 °C, pH berkisar 5-6, DO (Dissolved oxygen)
berkisar 6,86-9,90 mg/L dan ammonia berkisar 0,03-0,11 mg/L, dengan
kelangsungan hidup 100% pada setiap perlakuan.

Kata kunci : Transportasi kering, benih ikan betok, kepadatan, kelangsungan
hidup
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat diiringi oleh minat
mengkonsumsi ikan yang tinggi menyebabkan kebutuhan akan pasokan ikan segar
maupun ikan hidup juga meningkat. Salah satu jenis ikan lokal yang memiliki
nilai ekonomis dan potensial untuk dikembangkan dalam kegiatan budidaya
adalah ikan betok. Ikan betok banyak digemari oleh masyarakat khususnya di
daerah Sumatera Selatan dan Kalimantan Selatan. Selain itu ikan betok juga
digemari di Malaysia dan mulai dibudidayakan (Rasad, 2009). Berdasarkan survei
di pasar Indralaya Ogan Ilir pada bulan Mei 2016 harga ikan betok berkisar
antara Rp. 40.000,- sampai Rp. 80.000,- per kilogram. Ketersediaan benih
merupakan faktor penting dalam kegiatan budidaya.

Penanganan benih pada saat panen dan transportasi sangat perlu
diperhatikan. Bentuk transportasi ikan hidup yang umum digunakan masyarakat
adalah transportasi basah dan transportasi kering. Saat ini transportasi kering
mulai dikembangkan dan dipilih karena memiliki beberapa kelebihan seperti
mengurangi stres pada organisme yang ditransportasikan, menurunkan kecepatan
metabolisme dan konsumsi oksigen, mengurangi mortalitas akibat perlakuan fisik
(getaran, kebisingan, cahaya), tidak mengeluarkan hasil metabolisme (feses) serta
tidak perlu media air sehingga daya angkut lebih besar (Novesa, 2012). Faktor
yang mendukung keberhasilan transportasi kering diantaranya adalah ketepatan
dalam memilih bahan pengisi kemasan. Salah satu bahan pengisi kemasan yang
dapat digunakan adalah alang-alang dikarenakan tumbuhan tersebut memiliki
kelembaban tinggi yang berkisar antara 79,9-82,6 % (Suwantara et al., 2012)
sedangkan serbuk gergaji berkisar antara 50-60% (Suryaningrum et al, 2005
dalam Novesa, 2012). Selain itu faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan
transportasi adalah kepadatan ikan.

Dalam transportasi kepadatan ikan dapat mempengaruhi lama waktu
transportasi. Hasil penelitian Susanto et al. (2014) menunjukkan bahwa benih

ikannila yang dibius menggunakan benzocain dan ditransportasikan menggunakan
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media serbuk gergaji dengan kepadatan 50 ekor/ kotak styrofoam berukuran 37,5
x 23,5 x 7,5 cm® selama 7,5 jam yang menghasilkan kelangsungan hidup sebesar
60,67%.

Penggunaan rak bertingkat bertujuan untuk mengefisienkan ruang yang
terdapat dalam kemasan sehingga dapat mengurangi biaya pengangkutan.
Suwandi et al. (2008) menyatakan bahwa penambahan rak dapat meningkatkan
kepadatan tanpa mengurangi tingkat kelulusan hidup lobster air tawar.
Khoirunnisa (2015), menyatakan bahwa benih lobster yang dibius menggunakan
penurunan suhu dan ditransportasikan dengan sistem kering bertingkat
menggunakan alang-alang segar selama 48 jam pengangkutan menghasilkan
kelulusan hidup sebesar 86,33% dengan padat tebar 50 ekor/rak pada styrofoam

berukuran 33 x 25 x 27 cm®.

1.2. Kerangka pemikiran

Selama ini distribusi benih biasa menggunakan transportasi sistem basah.
Sistem ini tergolong tradisional namun mahal dan dinilai kurang efisien, karena
dapat menyebabkan ikan stres akibat adanya penurunan kualitas air selama
perjalanan dan berat air yang digunakan sebagai media juga ikut membebani biaya
pengangkutan, salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan transportasi
kering (Sufianto, 2008). Pengangkutan sistem kering cukup efisien untuk
pendistribusian jarak jauh seperti keluar kota bahkan untuk tujuan ekspor karena
tidak membutuhkan tempat yang besar dan tidak memakai air sebagai media
sehingga lebih ringan.

Prinsip kerja pada sistem kering adalah membuat ikan berada pada kondisi
metabolisme rendah dengan menggunakan teknik imotilisasi suhu rendah atau
dengan menggunakan bahan anastesi alami maupun sintetik (Ahdiyah, 2011).
Pemingsanan menggunakan suhu rendah dapat dipilih karena tidak meninggalkan
residu pada ikan. Ketepatan dalam memilih bahan pengisi kemasan juga memiliki
peran penting untuk menjaga kestabilan suhu kemasan.

Dalam pendistribusian benih kepadatan merupakan faktor penentu
keberhasilan. Kepadatan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kematian bagi

ikan karena adanya kompetisi pemanfaatan oksigen selama diperjalanan sehingga
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dapat mempengaruhi lama waktu transportasi. Ikan betok memiliki potensi untuk
kegiatan budidaya oleh karena itu untuk pendistribusiannya diperlukan pengkajian
untuk menemukan kepadatan optimal yang dapat digunakan agar dapat
mengangkut lebih banyak benih dengan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi.
Penggunaan rak dalam media diharapkan dapat meningkatkan kapasitas tanpa
mengurangi tingkat kelulusan hidup benih ikan yang ditransportasikan.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kelangsungan hidup
benih ikan betok selama ditransportasikan menggunakan sistem kering bertingkat
dengan kepadatan ikan berbeda dan setelah pemeliharaan satu minggu.

1.4. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif metode
transportasi kering untuk benih ikan betok dalam rangka peningkatan efisiensi

transportasi
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